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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian mengenai Dampak Pandemi Terhadap Pelaksanaan Proyek di Jayapura Papua 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pandemic COVID-19 ini sangat memberikan dampak yang serius terhadap pelaksanaan proyek 

dijayapura. Dampak yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

A. Aspek Biaya 

Untuk aspek biaya, dampak pandemic COVID-19 ini menyebabkan terjadinnya 

pengbengkakan biaya seperti, diwajibkannya rapid test untuk semua pekerja, mobilitas juga 

mengalami keterlambatan akibat aturan pemerintah mengenai PSBB, pemerintah juga harus 

mengalihkan anggaran biaya untuk penanganan COVID-19, tentu kontraktor mengalami 

pengurangankarena tidak sesuie dengan RAB diawal, serta upah para pekerja dan sewa alat 

berat tetap harus dibayar saat proyek konstruksi mengalami pemberhentian sementara. Upaya 

kontraktor untuk mengatasi kerugian dari aspek biaya dengan cara pengurangan volume 

pekerjaan, pengurangan tenaga pekerja dan alat berat, dan menunda pembayaran pekerja dan 

bahan material.  

B. Aspek Waktu 

Akibat dari penerapan protokol kesehatan yaitu melakukan isolasi mandiri selama 2 minggu, 

adanya PSBB, serta adanya penolakan dari masyarakat setempat, menimbulkan keterlambatan 

tentunnya untuk proses pelaksanaan proyek. Kemudian solusi yang dilakukan para kontraktor 

yaitu melakukan penambahan jam kerja, mengalihkan pekerja ke pekerjaan lainnya, untuk 

mengejar keterlambatan pekerjaan, serta mengajukan addendum perpanjangan kontrak dengan 
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pemerintah ataupun owner jika, pekerjaan belum selesai, agar pekerjaan dapat diselesaikan 

sesuei dengan rencana awal. 

C. Aspek Mutu 

Dari aspek mutu, pandemic COVID-19 tidak memberikan dampak apapun, berdasarkan data 

dari narasumber ( pengelola proyek ) yang kami wawancarai untuk mutunnya memenuhi Spek 

sesuei dengan RKS 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah : 

1. Tetap mematuhi aturan protokol kesehatan dipryek khususnya, para kontraktor juga harus lebih 

mengantisipasi untuk pencegahan tertularnya virus COVID-19 dengan cara menyediakan masker, 

tempat cuci tangan dengan sabun, serta alat pengecek suhu, menghindari keramaian, dan menjaga 

kesehatan terutama, sebab virus COVID-19 ini virus yang sangat serius, dan berbahaya bagi kita 

semua. 

2. Agar pemerintah tidak melakukan Revokusing atau pemotongan anggaran terhadap pekerjaan yang 

telah selesai dilaksanakan. 

3. Agar pemerintah menambahkan biaya penerapan protokol kesehatan didalam kontrak pekerjaan. 

5.2.1 Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Peneliti sadar bahwa penelitian ini, masih belum sempurna. Untuk itu peneliti dapat memberikan 

untuk penelitian lanjutan sebagau berikut ; 

1. Peneliti sadar akan kelemahan dari penelitian ini, yakni sampel yang di gunakan masih terlalu kecil 

yakni 6 data proyek, untuk itu peneliti memberikan saran agar lebih memperbesar jumlah sampel 

yang digunakan, Dengan 10% batas toleransi kesalahan yaitu 35 sampel dan 5% tingkat kesalahan 

yaitu 47 jumlah sampel supaya hasil tingkat kepercayaan populasi lebih akurat 
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